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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada Kelompok Tani Cambung CRB di Pariaman
Selatan selama satu bulan, dimulai tanggal 29 Desember sampai dengan tanggal
26 januari 2010. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara
Kelompok tani Cambung CRB  Pariaman  Selatan mendapatkan BPLM,
mengetahui bagaimana penggunaan modal yan g diberikan pada peternak tersebut
dan mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan Program BPLM dalam
pengembangan usaha pembibitan sapi potong. Penelitian ini menggunakan
metode studi kasus, dengan melakukan wawancara langsung dengan anggota
kelompok tani. Variabel yang diamati adalah Syarat yang harus dipenuhi peternak
dalam memperolch BPLM, Prosedur yang dilalui peternak dalam mendapatkan
modal BPLM, Penggunaan Dana BPLM dan pencapaizn tujuan dari program
BPLM. Hasil Penelitian diketahui bahwa Kelompok Tani Cambung CRB
mendapatkan dana BPLM sebesar 200 juta pada tanggal 26 februari 2007, dengan
memenuhi  persyaratan-persyaratan yang  ditentukan oleh  dinas  dan juza
mendapatkan nilai tertinggi dari hasil persaingan dengan kelompok lain. Dana
BPLM digunakan semuanya untuk pembelian ternak sebanyak 22 ekor, vang
hingga sckarang telah meningkar 100 % menjadi 44 ekor, dengan persentase
peningkatan dari tahun ke tahun adalah 18 % pada tahun pertama, 30,8% pada
tahun kedua dan 26,4 % pada tahun ketiga. Peningkatan kemandirian dan
kerjasuma kelompok, sehingga kelompok mampu merencanakan dan memonitor
sendirl kegiatan-kegiatan yang dilakukan, schingga tidak ada lagi kegiatan
pendampingan dari dinas terkait.
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I. PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Pembangunan Peternakan di Sumatera Barat pada umumnya berbasis
peternakan rakyat, terutama berskala usaha kecil dan menengah. Ini terlihat dari
jumlah rumah tangga peternak yang cukup banyak. Namun. kondisi peternakan
rakyat masih menghadapi berbagai tantangan untuk berkembang. Tantangan vang
dihadapi tersehut antara lain. keterbatasan modal, usaha belum mencapai skala
ekonomis, dan masih bersifat tradisional. Selain itu. produktifitas ternak masih
rendah, teknologi belum dilaksanakan secara terpadu.

[ Simatera Barat menurut Dinas Peternakan Sumbar (2009) Populasi sapi
potong mengalami peningkatan dari tahun 2005 seperti vang dijelaskan Tabel :

Tabel. Populasi sapi potong di Sumatera Barat

Tahun jumlah sapi potong (ekor)
S 2005 o 419352

2006 440 641

2007 450 823

2008 60 235

Sumber ; Dinas Peternakan Sumatera Barat, 2009

Peningkatan-peningkatan tersebut tentunya tidak lepas dari peran serta
pemerintah. Melalui dana dekonstruksi pada tahun 2000 — 2005 dalam bentuk
BPLM (Bantuan Pinjaman Langsung Masyarakat) kepada kelompok-kelompok
Peternakan.

Salah sawr kunci kesuksesan dalam pengembangan usaha petemakan
adalah Ketersediaan modal dan kemampuan untuk mengelolanva. Sebab modal
memegang peranan penting dan merupakan tulang punggung usaha peternakan

sz=hardiF dan Hartono,R 2003} Sesungguhnya masalah modal dalam memulai

suatu usaha merupakan persoalan klasik, mengingat masalah modal mengandung




beberapa aspek yang komplek dan selama ini banvak dikeluhkan oleh para
peternak  khususnya  peternak  sapi potong  untuk  menjalankan  dan
mengembangkan usahanya.

Terwujudnya tujuan dan sasaran pembangunan perekonomian nasional
vang sehat melalui pembangunan agribisnis vang berdaya saing khususnya sub
scktor peternakan, pemerintah memfasilitasi melalui Provek Pengembangan
Agribisnis  Peternakan (PPAP) dengan pola Bantuan Pinjaman Langsung
Masvarakat(BPLM).

I3 kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman terdapat kelompok tani
Cambung CRB tepatnya desa Marabau yang didirikan pada tahun 2003 oleh
Bapak Afni. Kelompok ini juga membuat usaha peternakan sapi potong di satu
tempat lokasi kandang. Dengan anggota |8 orang dan ternak awal 22 ekor sapi.
Pada saat sekarang 2009, jumiah sapi adalah 43 ekor,

Kelompok tani Cambung CRB di desa marabau Pariaman Selatan adalah
kelompok tani ternak yang menerima bantuan pinjaman lunak masvarakat. dimana
jumlah anggotanya adalah 18 orang, dengan jumlah dana vang dialokasikan
sehesar Rp 200.000.000,

Sasaran pemerintah dalam program BPLM ini adalah peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan peternak serta peningkatan produksi ternak it
sendiri. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan dan hasil dari program
tersebut, maka penulis melakukan penelitian vang berjudul “Analilisis Program
BPLM (Bantuan Pinjaman Langsung Masyarakat) Dalam Usaha
Pengembangan Sapi Potong Pada Kelompok Tani Cambung CRB Pariaman

Selatan™,
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

2

Kelompok Tani Cambung CRB adalah salah satu kelompok Tani peternak
vang telah memenuhi kriteria dan syarat-syarat mendapatkan bantuan
penguatan modal melalui Program BPLM sebanyak Rp.200.000.000.-
untuk pengembangan usaha pembibitan sapi potong,
Yaitu : a. memiliki lahan untuk penanaman hijauan minimal 0,25 ha.

b. memiliki kandang

¢. telah memiliki sapi minimal | ekor

d. kelompok memiliki anggota 15 — 20 orang

e, kelompok vang sudah ada dan mempunvai pengalaman /

keterampilan
f. dapat dipercaya serta mampu mengembangkan usaha

g, lidak sedang menerima kredit

Dana Program Bantuan Pinjaman Langsung Masvarakat (BPLM) vang
diterima Kelompok Tani Cambung CRB semuanva digunakan untuk
pengembangan usaha ternak sapi potong untuk pembelian bakalan, dengan
harga vang beragam tiap anggota dengan jumlah sapi awal 22 ekor dengan

rincian § ckor sapi simental, 4 ekor sapi brahman dan 10 ekor sapi lokal

vang dikelola oleh 18 orang peternak.
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